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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Sejalan dengan analisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan maka dapat diajukan beberapa kesimpulan penting yaitu: 

1. Atasan yang kasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap cyberloafing 

behavior pada karyawan  kantor Dinas Pekerjaan Umum Kota Pariaman. 

2. Atasan yang kasar berpengaruh positif terhadap kelelahan emosional pada 

karyawan Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kota Pariaman. 

3. Kelelahan emosional berpengaruh positif terhadap cyberloafing behavior 

pada karyawan Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kota Pariaman. 

4. Kelelahan emosional mampu memediasi hubungan antara atasan yang kasar 

dengan cyberloafing behavior pada karyawan Kantor Dinas Pekerjaan 

Umum Kota Pariaman. 

5. Komitmen orgnisasional berpengaruh positif terhadap cyberloafing 

behavior pada karyawan Kantor Dinas Pekerjan Umum Kota Pariaman. 

6. Kelelahan emosional tidak memoderasi hubungan antara komitmen 

orgnisasional dengan cyberloafing behavior pada karyawan Kantor Dinas 

Pekerjaan Umum Kota Pariaman. 

 

5.2 Implikasi Penelitian 

 Mengacu pada urian hasil penelitian yang diperoleh maka dapat diajukan 

bebera implikasi penting yaitu: 
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1. Implikasi Praktis 

a. Bagi pimpinan di lingkungan Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kota 

Pariaman diharapkan dapat memilih gaya kepemimpinan yang tepat, 

dan berusaha menghindari abusive supervision, sehingga karyawan 

yang sebagian besar berusia muda menyadari akan dampak 

cyberloafing behavior atas pencapaian kinerja individu atau pun 

organisasi. Melalui pendekatan yang positif melalui dialog dan 

diskusi yang baik antara pimpinan dan bawahan di harapkan 

perilaku cyberloafing dapat di kurangi dalam bekerja. 

b. Bagi pimpinan diharapkan memberikan dukungan kepada karyawan 

yang diberikan beban kerja yang tinggi dan harus bekerja untuk 

waktu yang panjang. Dukungan sosial seperti tambahan tenaga yang 

berpatispasi dalam bekerja, semangat, reward yang sesuai untuk 

mengurangi kelelahan emosional dan kejenuhan yang dirasakan 

karawan, hal tersebut juga tentunya juga dapat mencegah terjadinya 

cyberloafing behavior dalam bekerja 

2. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi penting bagi 

pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia dan perilaku 

organisasi, khususnya memperkuat dan memperkaya referensi keilmuan 

dan teori yang berkaitan  dengan sikap kerja yang ditunjukan pimpinan dan 

karyawan serta adanya cyberloafing sebagai bentuk salah satu deviant 

behavior yang harus dihindari dalam bekerja. 
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5.3 Keterbatasan Penelitian 

 Peneliti menyadari penelitian yang dilakukan saat ini masih memiliki 

sejumlah kekurangan dan kelemahan yang disebabkan oleh adanya keterbatasan 

yang peneliti miliki. Beberapa keterbatasan tersebut meliputi: 

1. Ukuran atau jumlah sampel yang digunakan relatif kecil, atau hanya terbatas 

pada Karyawan Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kota Pariaman saja, dan 

sebagian karyawan tentu lebih banyak menghabiskan waktu di lapangan 

sehingga dapat kondisi tersebut tidak dapat mengontrol terjadinya 

cyberloafing behavior. 

2. Sebagian besar karyawan jika diamati dari gender sebagian besar adalah 

laki-laki dan berusia muda yang termasuk kaum milineal, kondisi tersebut 

tentu membuat kecenderungan mereka untuk melakukan cyberloafing 

sangat tinggi. 

3. Masih terdapatnya sejumlah variabel lainnya yang juga mempengaruhi 

terjadi perilaku cyberloafing seperti exploitative leadership, social support 

dan berbagai variabel lainnya. 

 

5.4 Saran 

 Sejalan dengan uraian keterbatasan penelitian diatas maka peneliti 

mengajukan sejumlah saran yaitu: 

1. Bagi peneliti dimasa mendatna diharapkan memperluas ruang lingkup 

penelitian dengan tidak hanya menggunakan karyawan Kantor Dinas 

Pekerjaan Umum Kota Pariaman saja tetapi menggunakan beberapa 
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kabupaten dan kota, dengan bertambahnya ukuran sampel yang lebih besar 

diharapkan temuan yang diperoleh akan menjadi lebih baik dari penelitian 

saat in. 

2. Bagi peneliti dimasa mendatang diharapkan untuk menambahkan sejumlah 

variabel lain yang juga mempengaruhi cyberloafing behavior, mengingat 

nilai koefisien determinasi yang dihasilkan dalam penelitian in masih 

berkisar dibawah 75%, variabel yang dimaksud diantranya adalah 

exploitative leadership, social support, supervisor support dan sebagainya. 

Hal tersebut penting untuk meningkatkan ketepatan hasil penelitian yang di 

peroleh dimasa mendatang. 
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